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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari pengolahan data 

yang telah dilakuan. Selain itu juga akan diberikan saran bagi penelitian ini 

maupun perusahaan untuk perbaikan kedepannya. Berikut adalah kesimpulan 

dan saran dari penelitian ini. 

 

V.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini setelah dilakukan pengolahan data dengan metode 

longest processing time order untuk mendapatkan urutan kerja dengan 

makespan paling kecil untuk aktivitas preservasi supaya dapat meningkatkan 

kapasitas preservasi per hari, maka di dapatkan hasil untuk keempat model alat 

berat yang terpilih. Urutan pekerjaan dengan makespan waktu preservasi paling 

minimum untuk model dozer dapat dilihat pada tabel III.28, kemudian untuk 

urutan kerja preservasi model forklift dapat dilihat pada tabel III.29, lalu urutan 

kerja preservasi untuk model medium excavator dapat dilihat pada tabel III.30, 

dan terakhir urutan kerja preservasi untuk model small excavator dapat dilihat 

pada tabel III.31. Pada model  medium excavator, small excavator, dan forklift 

setelah dilakukan pembagian kerja dengan sequencing and scheduling LPT 

order didapatkan kapasitas masing-msaing secara berurutan 3,22 unit, 3,68 unit, 

dan 4,995 unit dan jika dibulatkan menjadi 3 unit, 3 unit, dan 4 unit. Ketiga model 

tersebut dapat memenuhi target kapasitas preservasi dari perusahaan yaitu 3 

unit per hari jika unit perlu dilakukan preservasi tiap 60 hari atau 2 bulan sekali. 

Kemudian untuk model dozer hanya mampu memenuhi kapasitas 2,41 unit per 

hari atau jika dibulatkan menjadi 2 unit sehari sehingga belum dapat memenuhi 

target perusahaan. 

 

V.2 Saran 

Pada bagian ini akan diberikan saran untuk penelitian ini. Saran 

diberikan supaya mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Selain itu juga 
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diberikan saran untuk perusahaan supaya dapat meningkatkan kapasitas sesuai 

dengan yang diharapkan. Berikut adalah saran yang diberikan 

1. Hasil desimal pada perhitungan kapasitas sebaiknya tetap 

diperhitungkan pada saat melakukan planning preservasi supaya tidak 

terdapat idle pada pekerja. Unit yang belum dipreservasi dapat 

dikerjakan kontinu di hari berikutnya seperti yang sebelumnya sudah 

dilakukan. 

2. Guna meningkatkan kapasitas, perusahaan dapat menambahkan lagi 

tim preservasi machine atau alat berat dengan memindahkan alokasi 

pekerja untuk tim preservasi box (berisi spare part untuk beberapa alat 

berat seperti mur, baut, silinder, dll) menjadi tim preservasi alat berat jika 

dibutuhkan. 
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